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Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak 
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
(Q.S. Luqman : 27) 
 
Kata Mereka : “Temukan tujuan hidupmu dan jalanilah.” 
Tapi terkadang, hanya setelah kamu hidup barulah kamu sadar hidupmu 




Jadilah seorang murid selama kamu masih memiliki sesuatu untuk dipelajari, 
Dan itu berarti seumur hidupmu. 
(Henry Doherty) 
 
The best way to predict your future is to create it 
(Abraham Lincoln) 
 
Tidak peduli seberapa banyak kamu terjatuh, yang penting adalah seberapa 
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Acp = luasan yang dibatasi oleh tepi luar penampang (termasuk rongga), mm
2. 
A0 = luasan yang dibatasi oleh garis pusat (centerline) dinding pipa, mm
2. 
A0h = luasanyang dibatasi garis begel terluar, mm
2. 
As = luas tulangan longitudinal tarik (pada balok), mm
2. 
= luas tulangan pokok (pada pelat), mm2. 
A’s = luas tulangan longitudinal tekan (pada balok), mm2. 
Asb = luas tulangan bagi (pada pelat), mm
2. 
Ast = As + A’s = luas total tulangan longitudinal (pada balok), mm2. 
As,b = luas tulangan tarik pada kondisi seimbang (balance), mm
2. 
As,maks = batas maksimal luas tulangan tarik pada beton bertulang, mm
2. 
As,min = batas minimal luas tulangan tarik pada beton bertulang, mm
2. 
As,u = luas tulangan yang diperlukan, mm
2. 
Av,u = luas tulangan geser/begel yang diperlukan, mm
2. 
a = tinggi blok tegangan tekan beton persegi ekuivalen, mm. 
ab = tinggi blok tegangan tekan beton persegi ekuivalen kondisi balance, mm. 
b = lebar penampang balok, mm. 
Cd = faktor amplifikasi defleksi 
Cu = koefisien batas atas periode getar struktur 
Cc = gaya tekan beton, N. 
Ci = koefisien momen pelat pada arah sumbu-i. 
Clx = koefisien momen lapangan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek). 
Cly = koefisien momen lapangan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang). 
Ctx = koefisien momen tumpuan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek). 
Cty = koefisien momen tumpuan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang). 
Crs = koefisien resiko terpetakan respons percepatan periode pendek 
Cr1 = koefisien resiko terpetakan respons percepatan periode panjang 
D = beban mati (dead load), N, N/mm, atau Nmm. 
 = lambang batang tulangan deform (tulangan ulir). 
d = jarak antara pusat berat tulangan tarik dan tepi serat beton tekan, mm. 
db = diameter batang tulangan, mm. 
dd = jarak antara pusat berat tulangan tarik pada baris paling dalam dan tepi   
serat beton tekan, mm. 
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d’d = jarak antara pusat berat tulangan tekan pada baris paling dalam dan tepi   
serat beton tekan, mm. 
ds = jarak antara pusat berat tulangan tarik dan tepi serat beton tarik, mm. 
ds1 = jarak antara pusat berat tulangan tarik baris pertama dan tepi serat beton  
tarik, mm. 
ds2 = jarak antara pusat berat tulangan tarik baris pertama dan baris kedua, mm. 
d’s = jarak antara pusat berat tulangan tekan dan tepi serat beton tekan, mm. 
E = beban yang diakibatkan oleh gempa (eartquake load), N atau Nmm. 
Ec = modulus elastisitas beton, MPa. 
Es = modulus elastisitas baja tulangan, MPa. 
f’c = kuat tekan beton dan mutu beton yang disyaratkan pada beton umur 28  
hari, MPa. 
Fa = koefisien situs percepatan periode pendek 
Fv = koefisien situs percepatan periode 1 detik 
fy = kuat leleh baja tulangan longitudinal, MPa. 
fyt = kuat leleh baja tulangan transversal, MPa. 
h = tinggi penampang struktur, mm. 
K = faktor momen pikul, MPa. 
Kmaks = faktor momen pikul maksimal, MPa. 
L = beban hidup (life load), N, N/mm, atau Nmm.  
Id = panjang penyaluran tegangan tulangan tarik atau tekan, mm. 
Idh = panjang penyaluran tulangan kait, mm. 
In = bentang bersih kolom atau balok, m. 
Mi = momen pelat pada arah sumbu-I, Nmm. 
Md = momen desain, Nmm. 
Mn = momen nominal aktual struktur, Nmm. 
Mn,maks = momen nominal aktual maksimal struktur, Nmm 
Mlx = momen lapangan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek), Nmm. 
Mly = momen lapangan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang), Nmm. 
Mtx = momen tumpuan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek), Nmm. 
Mty = momen tumpuan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang), Nmm. 
MU = momen perlu atau momen terfaktor, Nmm. 
m = jumlah tulangan maksimal per baris selebar balok. 
N = standard penetration test 
xx 
 
n = jumlah total batang tulangan pada hitungan balok. 
= jumlah kaki begel pada hitungan begel. 
Pcp = keliling yang dibatasi oleh tepi luar penampang (termasuk rongga), mm. 
Ph = keliling yang dibatasi garis begel terluar, mm. 
qD = beban mati terbagi rata, N/mm. 
qL = beban hidup terbagi rata, N/mm. 
qu = beban terfaktor terbagi rata, N/mm. 
SDS = parameter respons percepatan periode pendek 
SD1 = parameter respons percepatan periode 1 detik 
S = jarak 1 meter atau 1000 mm. 
s = spasi begel balok atau spasi tulangan pelat, mm. 
Tn = momen puntir (torsi) nominal, Nmm. 
Tu = momen puntir (torsi) perlu atau torsi terfaktor, Nmm. 
U = kuat perlu atau beban terfaktor, N, N/mm, atau Nmm. 
Vc = gaya geser yang dapat ditahan oleh beton, N. 
Vn = gaya geser nominal pada struktur beton bertulang, N. 
Vs = gaya geser yang dapat ditahan oleh tulangan sengkang/begel, N. 
Vu = gaya geser perlu atau gaya geser terfaktor, N. 
Vud = gaya geser terfaktor pada jarak d dari muka tumpuan, N. 
α = faktor lokasi penulangan. 
 = faktor pelapis tulangan. 
1 = faktor pembentuk tegangan beton persegi ekuivalen yang nilainya  
bergantung mutu beton. 
’c = regangan tekan beton, maksimum (’cu) = 0,003 (Pasal 10.2.3 SNI 2847- 
2013. 
s = regangan tarik baja tulangan. 
y = fy/Es = fy/200000 = regangan tarik baja tulangan pada saat leleh. 
 = faktor ukuran batang tulangan. 
c = berat beton, kN/m3. 
t = berat tanah diatas fondasi, kN/m3. 
λ = faktor beban agregat ringan. 
 = panjang bentang, m. 
 = derajat hambatan pada ujung kolom. 
xxi 
 
e = faktor pelapis tulangan. 
t = faktor lokasi tulangan. 
 = lambang dimensi batang tulangan polos, mm. 
 = faktor reduksi kekuatan. 
ρ = faktor redundansi 
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ABSTRAKSI 
Kabupaten Sukoharjo merupakan bagian dari kawasan Solo Raya yang memiliki 
banyak potensi untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya dibidang pertanian, 
pariwisata, maupun industri. Pembangunan gedung perkantoran menjadi salah satu pilihan 
untuk menunjang aktifitas industri dan memberikan kenyamanan bagi penghuninya 
dengan memanfaatkan lahan yang tersedia. Tujuan tugas akhir ini adalah untuk 
merencanakan struktur gedung perkantoran 4 lantai dengan sistem rangka pemikul momen 
menengah (SRPMM) di wilayah Sukoharjo. Perencanaan gedung perkantoran ini mengacu 
pada peraturan (SNI) terbaru yang telah diterbitkan pemerintah, yaitu SNI 1726 – 2012 
(Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 
Gedung). Perencanaan gedung perkantoran ini mencakup struktur pelat atap, pelat lantai, 
kolom, balok, pondasi dan sloof. Lokasi gedung perkantoran berada diwilayah Sukoharjo 
(koordinat latitude -7,602 longitude 110,810) dan perhitungan klasifikasi situs tanah 
termasuk kategori SD (tanah sedang), gedung tahan gempa dengan faktor modifikasi 
respons (R) sebesar 5, faktor keutamaan bangunan Ie dengan nilai 1,0. Mutu beton yang 
digunakan f’c = 25 Mpa, serta tulangan longitudinal fy = 400 MPa dan tulangan geser 
(begel) fyt = 300 MPa serta 320 MPa untuk pelat atap, lantai. Hasil perencanaan 
menunjukkan bahwa untuk pelat atap menggunakan pelat dengan tebal 10 cm dan pelat 
lantai dengan tebal 12 cm, balok utama berdimensi 400/600 mm dan balok anak 
berdimensi 200/400 mm. Sedangkan untuk kolom menggunakan dimensi 450/450 mm. 
Untuk Struktur bawah menggunakan pondasi tiang pancang berkedalaman -16 m dengan 
dimensi poer 2,5 x 2,5 m.  
 








Sukoharjo regency is part of Solo Raya region that has a lot of potential to 
improve the welfare of people in agriculture, tourism, and industry. Construction of office 
buildings into one option to support the activities of the industry and provide comfort for 
occupants by utilizing the available land. Therefore, it will be planned 4 floors with 
Intermediate Moment Resisting Frame (IMRF). Planning a office building refers to the 
regulations (SNI) has published the latest government, namely SNI 1726 – 2012 (the rules 
of building structure earthquake for building structure and non structure). Planning a office 
building includes roof slabs, slabs, columns, beams, foundations and sloof. The location 
building in Sukoharjo (latitude -7,602 longitude 110,810) and soil site clasification is SD 
(intermediate soil), earthquake resistant building with the response modification factor (R) 
amounted to 5, the primary factor building Ie with a value of 1,0. Concrete quality used f’c 
= 25 MPa, steel reinforcement for longitudinal bars fy = 400 MPa, shear bars fyt = 300 MPa 
and 320 MPa for roof slabs, slabs. The results of planning for roof slabs with a thickness 
10 cm and a slab with 12 cm, beam structure with dimensions 200/400 mm. As for column 
using with dimensions of 450/450 mm. For bottom structure using pile foundations depth 
of -16 m with poer dimensions of 2,5 x 2,5 m. 
Keywords: building structure, intermediate moment resisting frame, planning, 
structure 
 
 
